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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

a. Dari penelitian yang dilakukan penulis dapat diketahui cara pelaksanaan 

pembuatan paving block yaitu dengan tahapan pemilihan material 

terlebih dahulu seperti semen, agregat halus, agregat kasar, abu batu dan 

air. Setelah itu dilakukan uji laboratorium untuk bahan material tersebut 

seperti, uji berat jenis, kadar organik, kadar lumpur, kadar air, bobot isi, 

dan analisa saringan. Setelah dilakukan uji material tersebut dan telah 

memenuhi standar karakteristik untuk pembuatan paving block lalu 

ditimbang berdasarkan rencana campuran paving block yang akan buat 

dan setelah itu semua bahan dicampur dan diaduk lalu dicetak dengan 

mesing paving hidrolik dan setelah itu menunggu umur rencana seperti 7 

hari, 21 hari dan 28 hari untuk dilakukan uji kuat tekan pada paving block. 

b. Dari penelitian yang dilakukan penulis di laboratorium Teknilogi Bahan 

dan Beton, Prodi Teknik Sipil Universitas Bung Hatta ini penulis dapat 

menyimpulkan bahwa subtitusi abu batu terhadap agregat halus 

berpengaruh terhadap kuat tekan paving block, seperti 10% sebanyak 

21,7 Mpa, 20% sebanyak 22,4 Mpa, 30% sebanyak 21,5, 40% sebanyak 

21,2 Mpa dari hasil kuat tekan beton tanpa modifikasi abu batu atau 0% 

sebanyak 21,1 Mpa. Dan didapat nilai kuat tekan optimumnya pada 

varian 20% pada umur 28 hari dengan bentuk benda uji 6cm x 6cm x 6cm 

dari bentuk asli benda uji 20 cm x 10 cm x 6 cm.  

5.2   Saran 

a. Lebih diperhatikan lagi dalam pemilihan material, karena sangat 

berpengaruh terhadap mutu paving block yang akan di uji. 

b. Sebaiknya pembuatan Paving Block menggunakan mesin khusus agar 

didapatkan mutu yang maksimal 

c. Akan lebih baik dilakukan penelitian lebih lajut dengan varian yang 

barbeda. 
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